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ABSTRAK 

 

 
Versilia, Bianca. 2020. Pengembangan LKPD Berbasis Model Problem Based 

Learning Terintegrasi Kerterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X pada 

Materi Perubahan Lingkungan. Skripsi. Program Studi Pendidikan Biologi, Program 

Sarjana (S1). Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Palembang. Pembimbing (I) Dr. Saleh Hidayat, M.Si. (II)Binar Azwar Anas Harfian, 

S.Pd., M.Pd 

 
Kata kunci: Pengembangan, LKPD, Model Problem Based Learning, Keterampilan 

Berpikir Kritis, Perubahan Lingkungan 

 

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu yang dibutuhkan untuk menghadapi 

tantangan hidup diera abad 21 dengan berbagai kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semakin pesat. Namun berdasarkan hasil observasi keterampilan 

berpikir kritis pada pesertadidik di sekolah SMA N 2 Palembang masih tergolong 

rendah. Sebagai solusi dibutuhkan pengembangan bahan ajar yang mampu melatih 

keterampilan berpikir kritis, salah satunya ialah LKPD yang dikombinasikan dengan 

model Problem Based Learning yang di dalamnya terlah terintegrasi ketermpilan 

berpikir kritis. Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui: 1) 

Karakteristik dari LKPD berbasis model problem based learning terintegrasi 

keterampilan berpikir  kritis peserta didik  kelas X  pada  materi perubahan lingkungan, 

2) Kelayakan dari LKPD berbasis model problem based learning terintegrasi 

keterampilan berpikir  kritis peserta didik  kelas X  pada  materi perubahan lingkungan, 

3) Kepraktisan dari LKPD berbasis model problem based learning terintegrasi 

keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X pada materi perubahan lingkungan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan, model pengembangan yang 

digunakan adalah model Tessmer yaitu terdiri dari tahap preliminary dan tahap 

formative evaluation yang dibatasi sampai tahap small group. Instrumen penelitian 

yang digunakan adalah lembar wawancara, lembar kuisioner, lembar validasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis kuantitatif. Hasil 

Penelitian sebagai berikut: 1) LKPD yang dikembangkan terdiri dari komponen berupa 

halaman judul, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, petunjuk penggunaan LKPD, 

kompetensi inti, kompetensi dasar, indiktor pencapaian kompetensi, peta konsep, 

uraian materi secara singkat, langkah pembelajaran PBL yang terintegrasi 

keterampilan berpikir kritis, evaluasi dan daftar pustaka, 2) Validasi dilakukan oleh 

dosen ahli bahan ajar dan ahli materi dengan kategori sangat layak, sedangkan validasi 

yang dilakukan oleh dosen ahli bahasa, ahli evaluasi dan praktisi dengan kategori 

layak, 3) Uji coba produk tahap one-to-one dan tahap small group dengan kategori 

sangat praktis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam pembangunan 

nasional yang berfungsi sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas hidup manusia, 

sehingga menghasilkan sumber daya manusia berkualitas, kompetitif dan memiliki 

daya saing yang tinggi. Orang-orang yang terlibat secara langsung dan tidak 

langsung harus menyadari bahwa masa depan bangsa sangat ditentukan dengan 

kualitas pendidikan yang dilaksanakan. Berbagai upaya dalam rangka peningkatan 

mutu pendidikan pun senantiasa dilakukan, disesuaikan dengan perkembangan 

situasi dan kondisi, serta era yang terjadi (Mukminan, 2014: 1) 

Era sekarang ini merupakan era globalisasi dimana, pendidikan harus mampu 

menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi utuh yang dikenal 

dengan kompetensi abad ke-21. Ciri menonjol abad-21 salah satunya adalah semakin 

bertautnya dunia ilmu dan teknologi, sehingga pendidikan di abad-21 perlu 

mempertimbangkan berbagai hal, baik kompetensi lulusan, isi/konten pendidikan, 

maupun proses pembelajarannya. Oleh karena itulah, maka berbagai negara di dunia 

berusaha untuk merumuskan karakteristik manusia di abad-21. Menurut Trilling & 

Fadel (2009: 50) terdapat sejumlah dasar-dasar pembelajaran abad-21 salah satunya 

adalah keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah yaitu keterampilan yang 

mampu berfikir secara kritis, lateral, dan sistemik, terutama dalam konteks 

pemecahan masalah. 
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Menurut Ennis (2013: 1) berpikir kritis adalah cara berpikir rasional dan 

reflektif dalam membuat keputusan tentang hal yang harus dipercayai atau 

dilakukan. Secara umum dari definisi keterampilan berpikir kritis yang dikemukakan 

oleh para pakar dirangkum oleh Facione (2015: 5) yang mengemukakan bahwa inti 

berpikir kritis merupakan bagian dari cognitive skill yang meliputi interpretasi 

(interpretation), analisis (analysis), evaluasi (evaluation), inferensi (inference), 

penjelasan (explanation), serta pengaturan diri (self regulation). 

Keterampilan berpikir kritis pula sangat dibutuhkan pada pembelajaran 

berbasis Sains. Terlihat pada hakikatnya yang memiliki kontribusi yang cukup besar 

dalam perkembangan teknologi, yakni sebagai ilmu dasar yang melandasi 

pengembangan teknologi. Namun faktanya pembelajaran Sains sebagai proses, 

sikap, dan aplikasi tidak tersentuh dalam pembelajaran sehingga keterampilan 

berpikir kritis peserta didik menjadi rendah (Gherardini, 2016: 254). 

Secara global keterampilan berpikir kritis di Indonesia masih tergolong 

sangatlah rendah. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil studi Programme for 

International Study Assesment (PISA) yang diadakan oleh Organization for 

Economic Co-operation and Development (OECD) setiap tiga tahun sekali pada 

beberapa negara. Hasil survei PISA 2018 menempatkan Indonesia di urutan ke-

74, alias peringkat keenam dari bawah. Dalam kategori sains, Indonesia memperoleh 

skor 396, jauh di bawah rata-rata skor OECD sebesar 489. Sedangkan dalam 

matematika, Indonesia ada di peringkat ke-7 dari bawah dengan skor 379 (rata-rata 

OECD 489). Sementara skor terendah yang diperoleh Indonesia ada pada kategori 

membaca, yaitu sebesar 371 (rata-rata OECD 489) (OECD, 2019: 6–8). 

https://kumparan.com/kumparansains/peneliti-soal-literasi-indonesia-buruk-perpustakaan-banyak-yang-buluk-1sNyizyHRcB
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Hal ini juga dibuktikan oleh beberapa penelitian, seperti yang dilakukan oleh 

Susilowati (2017: 229) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa keterampilan 

berpikir kritis peserta didik di Madrasah Aliyah di Kabupaten Magetan tergolong 

masih kurang. Kemudian analisis data yang dilakukan oleh Dini, Irwandi, & Karyadi 

(2017: 47) juga menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik SMA 

Negeri 1 Kota Bengkulu, secara klasikal pada mata pelajaran Biologi diperkirakan 

baru mencapai 60%. Hal tersebut dikarenakan proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru Biologi dalam upaya peningkatan keterampilan berpikir kritis tampaknya 

belum dikembangkan secara optimal.  

Permasalahan pada SMA Negeri 1 kota Bengkulu juga terjadi pada sekolah 

SMA Negeri 2 Palembang dimana keterampilan berpikir kritis peserta didik di 

sekolah tersebut masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dengan analisis tes 

profil kemampuan berpikir kritis yang dilakukan oleh Wulan (2018: 4) berdasarkan 

indikator keterampilan berpikir kritis Facione bahwa persentase yang diperoleh dari 

tes profil keterampilan berpikir kritis didapatkan aspek interpretasi 74,7% dengan 

kategori tinggi, aspek analisis 30,8% dengan kategori sangat rendah, aspek evaluasi 

28% dengan kategori sangat rendah, aspek kesimpulan 19,6% dengan kategori 

sangat rendah, aspek penjelasan 0,9% dengan kategori sangat rendah, dan aspek 

pengaturan diri 60,7% dengan kategori rendah. 

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa keterampilan berpikir kritis 

peserta didik masih sangat rendah. Hal tersebut dikarenakan peserta didik masih 

kurang terlatih dalam penyelesaian soal yang berbasis pemecahan masalah yang 

mengarahkan pada keterampilan berpikir kritis. Hal ini juga berdasarkan hasil
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wawancara guru biologi yang menyatakan bahwa soal-soal evaluasi yang diujikan 

oleh guru kepada peserta didik belum memenuhi indikator untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Berdasarkan analisis kebutuhan yang dikaji dari berbagai penelitian, para 

peneliti melakukan berbagai upaya dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik dengan memanfaatkan bahan ajar dan model pembelajaran. Hal tersebut 

sudah banyak terbukti mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik dalam pembelajaran (Arafah, Ridlo, & Priyono, 2012: 52; Astuti, Purwoko, & 

Indaryanti, 2017: 154; Susanti, 2018: 69). Bahkan banyak peneliti menciptakan 

variasi dengan melakukan pengembangan bahan ajar berbasis model pembelajaran 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik (Herdiansyah, 2017: 

79; Rahmawati, 2017: 6; Suparmi, 2015: 55; Umikasih, 2017: 147). 

Keberhasilan penelitian bahan ajar dan model pembelajaran di lapangan 

memberikan realita penggunaan bahan ajar dan model pembelajaran mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peseta didik. Misalnya saja pada 

penelitian tentang bahan ajar berbasis keterampilan berpikir kritis, penelitian ini 

terkadang lebih berorientasi pada penggunaan soal-soal evaluasi yang didasarkan 

indikator berpikir kritis, sehingga karakteristik bahan ajar belum sepenuhnya 

mengacu pada keterampilan berpikir kritis peserta didik. Begitupun penelitian 

mengenai pengembangan bahan ajar berbasis model pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, fokus penelitian ini juga 

lebih kepada evaluasi yang terdapat pada bahan ajar dan penerapan beberapa langkah 

model pembelajaran pada bahan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 
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Realita penelitian terdahulu ini memberikan gambaran bahwa pengembangan bahan 

ajar berbasis model pembelajaran belum sepenuhnya terintegrasi keterampilan 

berpikir kritis.  

Masih dalam tahap analisis kebutuhan, berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan di sekolah SMA Negeri 2 Palembang melalui angket dan wawancara guru 

maupun peserta didik, diketahui bahwa dalam proses pembelajaran selama ini guru 

menggunakan sumber utama bahan ajar yaitu buku paket yang telah disediakan. 

Menurut guru penggunaaan buku paket dalam proses pembelajaran selama ini belum 

mengarah kepada keterampilan berpikir kritis peserta didik serta kurang menarik 

minat peserta didik. Hal tersebut dikarnakan bahan ajar yang dikeluarkan oleh 

penerbit yang diberikan kepada peserta didik sangat memungkinkan bahwa bahan 

ajar tersebut belum sesuai dengan karakteristik peserta didik (Wulandari dan 

Lepiyanto, 2016: 130). 

Selain pengunaan buku paket adapun guru yang menyiapkan bahan ajar lain 

berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk menunjang proses pembelajaran. 

Namun pengunaan LKPD kepada peserta didik hanya dilakukan sesekali dalam 

proses pembelajaran. Dari hasil wawancara juga diketahui bahwa guru mata 

pelajaran biologi belum pernah melakukan pengembangan terhadap bahan ajar 

LKPD, sehingga LKPD yang digunakan pun masih sederhana yang isinya belum 

memuat fenomena dalam kehidupan sehari-hari dan hanya terdapat materi dan soal-

soal yang harus dikerjakan peserta didik. Hal tersebut menunjukkan bahwa bahan 

ajar LKPD yang disiapkan guru juga belum mampu meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik yang rendah. Padahal LKPD sangat baik digunakan 
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untuk mengaktifkan keterlibatan peserta didik dalam belajar sehingga dapat menjadi 

alternatif yang dapat memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berpikir 

kritis (Astuti, Purwoko & Indaryanti, 2017: 7) 

Materi Perubahan Lingkungan merupakan salah satu materi dalam pelajaran 

biologi yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Manusia memiliki 

berbagai potensi dalam mengubah lingkungan sehingga mengakibatkan perubahan 

sistem dalam lingkungan hidup. Oleh sebab itu, dalam mempelajari materi perubahan 

lingkungan tidak cukup hanya dengan menghafal fakta (Izza, Fitrihidajati & Prastiwi, 

2016: 1). Berdasarkan angket peserta didik mengaku mengalami kesulitan dalam 

belajar biologi pada beberapa materi, salah satunya materi perubahan lingkungan 

dengan alasan banyak menghafal dan pembelajaran hanya ditunjang oleh buku paket 

dari sekolah. Sedangkan hasil wawancara guru bahwa materi perubahan belum 

disampaikan lebih rinci kepada peserta didik karena kurangnya waktu belajar aktif di 

sekolah. Lalu tidak adanya latihan soal yang dilakukan pada peserta didik terkait 

materi tersebut. Padahal seharusnya pada materi perubahan lingkungan diharapkan 

lebih menekankan pada pengalaman diri peserta didik secara langsung dengan 

melibatkan pendekatan saintifik melalui kegiatan observasi, eksperimen, atau 

keterampilan sains lainya untuk mendapatkan informasi yang rasional dan dapat diuji 

kebenarannya sehingga diperoleh pengetahuan dan pemahaman yang lebih bermakna 

serta dapat menunjang keberhasilan belajar peserta didik (Sujarwanta, 2012) dalam 

(Izza, Fitrihidajati & Prastiwi, 2016: 2). 

Materi Perubahan Lingkungan merupakan materi yang kontekstual dan erat 

kaitannya dengan permasalahan dunia nyata sehingga model pembelajaran yang 
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sesuai dengan materi ini adalah model Problem Based Learning (PBL). Menurut 

Shoimin (2017: 130) Problem Based Learning (PBL) atau Pembelajaran Berbasis 

Masalah (PBM) adalah model pengajaran yang bercirikan adanya permasalahan 

nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar berpikir kritis dan 

keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan. 

Menurut Khairunnisa, Yusrizal, & A. Halim (2016: 290) pembelajaran 

dengan menggunakan LKPD berbasis masalah (Problem Based Learning) ini 

terbukti efektif dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dilihat dari hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi, 

Hariyadi & hariani (2014: 91) menyatakan bahwa bahan ajar berbasis Problem Based 

Learning pada materi pencemaran lingkungan dinyatakan dapat menigkatkan hasil 

belajar peserta didik berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang mengalami 

kenaikan sebesar 32,30%. Menurut Hadi (2010: 10) PBL mempunyai pengaruh 

positif terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep. 

Berkaitan dengan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan 

pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning terintegrasi keterampilan 

berpikir kritis peserta didik pada materi Perubahan Lingkungan. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana karakteristik LKPD berbasis model Problem Based Learning 

terintegrasi keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X pada materi 

perubahan lingkungan yang telah dikembangkan?  
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2. Bagaimana kelayakan LKPD berbasis model Problem Based Learning 

terintegrasi keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X pada materi 

perubahan lingkungan yang telah dikembangkan? 

3. Bagaimana kepraktisan LKPD berbasis model Problem Based Learning 

terintegrasi keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X pada materi 

perubahan lingkungan yang telah dikembangkan? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui karakteristik LKPD berbasis model Problem Based Learning 

terintegrasi keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X pada materi 

perubahan lingkungan yang telah dikembangkan. 

2. Untuk mengetahui kelayakan LKPD berbasis model Problem Based Learning 

terintegrasi keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X pada materi 

perubahan lingkungan yang telah dikembangkan. 

3. Untuk mengetahui kepraktisan LKPD berbasis model Problem Based Learning 

terintegrasi keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi perubahan 

lingkungan kelas X yang telah dikembangkan. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

 

1. Bagi Peneliti 
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Adanya pengembangan LKPD ini diharapkan dapat mengetahui cara 

pengembangan LKPD berbasis model PBL terintegrasi keterampilan berpikir 

kritis peserta didik pada materi perubahan lingkungan. 

2. Bagi Guru 

 

Adanya pengembangan LKPD ini diharapkan dapat menambah referensi bahan 

ajar yang dapat digunakan dalam pembelajran IPA khususnya pada materi 

pencemaran lingkungan dengan model PBL. 

3. Bagi peserta didik 
 

Adanya pengembangan LKPD ini diharapkan dapat membantu peserta didik 

memecahkan masalah pembelajaran IPA yang lebih menyenangkan dan mampu 

melatih keterampilan berpikir kritis. 

4. Bagi sekolah 

 

Adanya pengembangan LKPD ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam 

menyusun program peningkatan kualitas sekolah dan kinerja guru dengan 

berbantuan LKPD berbasis model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi 

keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X pada materi perubahan 

lingkungan. 

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

 

1. Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

a. Lokasi penelitian di Universitas Muhammadiyah Palembang dan SMA 

Negeri 2 Palembang 

b. Uji coba terbatas dilakukan di SMA Negeri 2 Palembang 

 

c. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2019 
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2. Batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

a. LKPD yang dikembangkan berbasis model Problem Based Learning (PBL) 

terintegrasi keterampilan berpikir kritis 

b. Kelas yang digunakan untuk uji coba terbatas kelas XI MIPA di SMA 

Negeri 2 Palembang, sebanyak 15 orang 

c. Materi yang digunakan materi perubahan lingkungan 
 

d. Validasi dilakukan oleh satu orang dosen ahli bahan ajar, satu orang dosen 

ahli materi, satu orang dosen ahli bahasa, satu orang ahli evaluasi dan dua 

orang guru sebagai praktisi. 

e. Penelitian pengembangan ini dibatasi sampai tahap Small group yaitu tahap 

uji coba grup kecil yang terdiri dari 15 orang berdasarkan langkah penelitian 

dan pengembangan oleh Tessmer (1993) 

 

F. Spesifikasi produk 

 

Produk yang dikembangkan adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis model pembelajaran Problem Based Learning terintegrasi keterampilan 

berpikir kritis peserta didik kelas X pada materi perubahan lingkungan. Spesifikasi 

produk yang diharapkan dalam pengembangan media berupa lembar kerja peserta 

didik (LKPD) berbasis model pembelajaran Problem Based Learning yang dikemas 

dalam bentuk print out berisi: sampul depan LKPD, Petunjuk penggunaan LKPD, 

peta konsep, kompetensi inti, kompetensi dasar serta indikator pencapaian 

kompetensi, materi perubahan lingkungan, contoh permasalah lingkungan, simulasi,
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evaluasi soal berpikir kritis yang berkaitan dengan perubahan lingkungan yang 

dikemas dengan  tampilan menarik. 

 

G. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional penelitian ini adalah: 

 

1. LKPD merupakan panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun 

semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen dan demonstrasi 

2. PBL merupakan model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata 

sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang keterampilan 

pemecahan masalah dan berpikir kritis untuk memperoleh pengetahuan dan 

konsep essensial 

3. Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan untuk menganalisis 

argumen dan memunculkan wawasan terhadap tiap-tiap makna dan interpretasi 

guna mengembangkan pola penalaran yang akhirnya dapat memberikan model 

presentasi yang dapat dipercaya, ringkas dan meyakinkan. 

4. Materi perubahan lingkungan meliputi pokok bahasan keseimbangan lingkungan 

dan limbah dan daur ulang, pada pokok bahasan keseimbangan lingkungan 

dibagi pencemaran lingkungan dan pelestarian lingkungan. 
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